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ABSTRAK 

Faiz Nasrulloh  (20030135), Studi Putusan Nomor 1607/Pdt.G/2003/Pa.Bjn. 

Tentang Penetapan Nafkah Madhiyah, Iddah dan 

Mut’ah Perspektif Mazhab Syafi’i. 

Perceraian yang terjadi karena kehendak suami, maka istri berhak mendapat 

nafkah lahir selama masa iddah serta nafkah mut'ah dan madhiyah jika suami lalai 

memberikan nafkah selama perkawinan. Meskipun ada ketentuan tentang 

kewajiban nafkah pasca perceraian, tidak ada aturan spesifik mengenai besarannya, 

sehingga keputusan diserahkan kepada pertimbangan hakim berdasarkan berbagai 

faktor. Dalam Mazhab Syafi’i, pemberian nafkah iddah, madhiyah dan mut’ah tidak 

dijelaskan secara spesifik dan terperinci, berapa besaran harus diberikan. Akan 

tetapi di dalam putusan No. 1607/Pdt.G/2023/Pa.Bjn, hakim memutuskan kepada 

pemohon untuk memberikan nafkah iddah, madhiyah dan mut’ah dengan rasio 

peruntukan 1/3 dari penghasilan suami selama satu bulan. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan tentang bagaimana 

pertimbangan putusan Hakim Pengadilan Agama Bojonegoro tentang penetapan 

nafkah madhiyah, iddah dan mut’ah dan analisis hukum islam perspektif mazhab 

Syafi’i terhadap putusan Hakim Pengadilan Agama Bojonegoro tentang penetapan 

nafkah madhiyah, iddah dan mut’ah. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hasil putusan hakim Pengadilan Agama Bojonegoro 

tentang penetapan nafkah madhiyah, iddah dan mut’ah dan untuk mengetahui 

analisis dari segi hukum islam perspektif Mazhab Syafi’i. 

Jenis penelitian ini adalan penelitian lapangan (field research). Sumber data 

dari penelitian ini meliputi data primer yang berasal dari hasil wawancara bersama 

ketua dan anggota majelis hakim yang menangani proses persidangan perkara 

dengan No. 1607/Pdt.G/2023/Pa.Bjn, sedangkan data sekundernya berasal dari 

kitab al-Umm dan kitab-kitab ulama mazhab Syafi’i, buku-buku, kajian ilmiah 

sejenis dan segala informasi yang berasal dari internet. Metode pengumpulan data 

penelitian ini diperoleh dari wawancara dan dokumentasi. Adapun data yang 

diperoleh diolah menggunakan metode deskriptif analitis dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif berdasarkan teori nafkah perspketif mazhab Syafi’i. 

Berdasarkan hasil penilitian dapat disimpulkan: Pertama, bahwa 

pertimbangan hakim dalam menetapkan besaran nafkah didasarkan pada 

kemampuan ekonomi suami dan kebutuhan dasar istri, sesuai SEMA No. 7 tahun 

2012 dan SEMA No. 3 tahun 2018. Hakim memutuskan besaran nafkah untuk 

masing-masing jenis nafkah sebesar 1/3 dari penghasilan suami per bulan, 

berpedoman pada PP No. 10 tahun 1998. Kedua dari perspektif mazhab Syafi'i 

menunjukkan bahwa tidak ada batasan spesifik untuk nilai nafkah, namun terdapat 

panduan umum berdasarkan status ekonomi suami. Imam al-Ghazali menyebutkan 

ukuran nafkah makanan yang bervariasi antara 1-2 mud, yang jika dikonversi ke 

standar modern setara dengan Rp 40.125 - Rp 80.150 per hari.  

Kata Kunci: Pertimbangan Hakim, Nafkah Madhiyah, Nafkah Iddah, Nafkah 

Mut’ah, Mazhab Syafi’i 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

Penulisan naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman 

transliterasi yang digunakaan untuk penulisan tersebut adalah:  

A. Konsonan 
 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 T ط ’ ا

 Z ظ B ب

 ‘ ع  T ت

 Gh غ  Th ث

 R ف J ج

 Q ق  H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه  S س

 ’ ء Sh ش

 Y ي {S ص

 D ض
  

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal (Monoftong) 

Tanda Huruf Arab Nama Indonesia 

  َ  Fathah a 

  َ  Kasrah i 

  َ  Damah u 


